PRAKTIKUM-4
GEOPROCESSING DI ARCVIEW

Tujuan:
- Mahasiswa dapat mengenal software Arcview beserta menu-menu yang
terkait dengan geoprocessing
- Mahasiswa dapat melakukan tahapan geoprocessing dengan software

Arcview

PENDAHULUAN

Di dalam ArcView, geoprocessing adalah suatu cara yang ditempuh
dalam membuat data spasial yang baru berdasarkan existing theme(s) di
dalam obyek view. Pada sebagian besar kasus (aktivitas) yang berkenaan
dengan extension 1ini, pengguna akan merubah properties geometric
milik wunsur-unsur spasialnya sambil mengamati perubahan-perubahan

pada data atribut.

Seluruh fungsi utama dalam analisis spatial disediakan di sini
berikut penuntunnya (wizard). Overlay peta dan join data spatial yang
merupakan kekuatan utama dalam analisis spatial dapat dengan mudah
dipahami dan dilakukan melalui tools ini. Selengkapnya operasi-operasi
spatial yang dapat dilakukan extention Geoprocessing adalah :

1. Dissolve: Proses ini pada dasarnya akan menyatukan atau
menghilangkan  batas-batas unsur-unsur spasial yang tepat
bersebelahan namun terletak dalam suatu theme yang sama
atau dengan perkataan 1lain dissolve merupakan operasi yang
digunakan untuk menyatukan features yang mempunyai nilai atribut

yang sama.
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Inpu’[ Output
Union: Proses ini akan menghasilkan theme baru dengan
mengkombinasikan dua theme. Output theme yang dihasilkan

merupakan gabungan dari kedua features, berikut atribut datanya.

Input Owerlay  Cutput
Merge: Proses ini mirip dengan union akan dihasilkan sebuah
theme baru yang merupakan kombinasi dari beberapa theme yang
bersisian, tetapi unsur-unsur spasial tersebut tidak saling
memotong. Data atribut masing-masing theme otomatis akan

tergabung

viar .

Themel Themed Output Theme

Clip: Pada dasarnya pekerjaan 1ini adalah “memotong” atau
menggunting suatu theme. Proses 1ini menghasilkan theme baru
dengan tipe sesuai dengan theme obyek yang dipotong (titik, garis
, dan polygon). Dengan demikian theme baru ini hanya akan berisi
unsur-unsur spasial dari theme obyek yang terdapat di dalam batas

theme cutter.
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INput Clip Result

Therme Theme Theme




5. Intersect: Proses 1ini pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan
clipping tetapi pada intersect, theme baru merupakan data spasial
irisan kedua theme yang menjadi masukannya dengan theme overlay

sebagai batas intersect-nya.
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[rpaut Owerlay  Output

6. Assign: Menggunakan data milik sebuah theme didalam theme yang
lain. Proses ini sering disebut dengan spatial join. Assign data
by location, digunakan untuk menggabungkan data hanya dari theme
2 (lihat gambar) ke theme 1 yang berlainan jenisnya (theme 1
polygon, theme 2 : point ) pada lokasi yang sama.
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MENGAKTIFKAN GEOPROCESSING

O Setelah ArcView dikatifkan gunakan menu “File | Extension” untuk
memunculkan kotak dialog “Extensions”.

U Pada kotak dialog yang baru muncul ini carilah “Geoprocessing”,
dan kemudian kliklah check box yang berada tepat disebelah
kirinya.

U Tekan tombol OK keluar kotak dialog tersebut.



¢ Extongions ﬂ
Avadable Extenzions:

| Deges Converion =
| Digdog Designer toca
| Dighzet

| Geopocestng
| Gratcules and Measured Grids Aesel |

| Image Anslysiz I~ Make Delauk
| IMAGINE Image Suppost Ll

Gambar: Contoh tampilan kotak dialog “extensions” Geoprocessing

Berikut ini kita akan mencoba beberapa operasi geoprocessing pada

ArcView 3.3.

DISSOLVING

Operasi dissolve 1ini akan mengagregasikan feature yang memiliki
kesamaan nilai pada atributnya. Sebagai contoh Anda memiliki theme
Kabupaten_Pandeglang.shp yang di dalam atributnya terdapat field
Kabupaten, field Kecamatan dan field Desa selain field Area dan field
Perimeter. Sementara Anda membutuhkan theme yang hanya menampilkan
informasi field Kabupaten dan field Kecamatan berikut luas per
kecamatan. Dalam praktik kali ini, Anda akan menemukan solusi dari
kasus tersebut.
Operasi Dissolve
1. Aktifkan menu Geoprocessing melalui pulldown menu
View|Geoprocessing Wizard. Maka jendela Geoprocessing Wizard akan

terbuka.



{2 GeoProcessing | 1]

Chooze a GeoProcessing operation, About Dissolve

then click the Next button ta chaose This operation aggregates
optiors. features that have the same
value for an attribute that you

& Dissolve features based on an attribute
(" Merge themes together

N

SpPECTy.

" Clip ane theme baszed an another
™ Intersect bwao themes
(" Union two themes

" A&ssign data by location
[Spatial Join)

Input Output

More about Dizsolve |

€ Bl | MHest >>—[__9

Help... |

2. Klik pada Radio Button Dissolve feature based on attribute
3. K1ik Next

4. Pilih theme yang akan di dissolve

¢2 GeoProcessing X|

Dizzolving [also called "summanzing'' Ahbout Dissolve
or "agaregating ') merges features to

form new regions based on an attribute This operation aggregates

of thase features. features that have the same
i value for an attribute that you
1] Select theme ta dissalve: specify.
[Kabupaten___pandeglang.shp ;; o

2] Select an attrbute ta dissolve:

| Kecamatan = 9
3] Specity the output file
Output File: I c\praktik\disshe_kab_pandec | = i Input Qutput 6]

Mare about Dizzolve |

Help. . | Cancel | < Back | !

5. Pilih attribut untuk di dissolve

6. Simpan theme hasil dissolve

7. K1lik Next

8. Pilih satu atau lebih field tambahan dan operasi tabel yang Anda
butuhkan pada theme hasil.



! GeoProcessing g x|

Choose one or more additional About Dissolve
field: and operations ko be The .
: : o is operation aggregates
luded in the output file:
Lot LI features that hawe the same
value for an attribute that you
Area by Average L specify.
8
&rea by Minimum Y alue —
Area by Maximum Value
Area by Standard Dieviation
Area by Vanance
Penmeter by Average Input Output
Penmeter by S hud
it R —I More about Digsohee |
Help... | Cancel << Back | Firizh | 9

9. K1lik Finish

e

dissolve

input output

MERGE

Operasi merge ini akan menggabungkan feature dari dua atau lebih
theme ke dalam sebuah theme. Atribut dari theme gabungan akan
menyatu jika memiliki kesamaan nama field. Sebagai contoh Anda ingin
menggabungkan antara theme kabupaten_pandeglang.shp dan
kabupaten_lebak.shp, semen- tara atribut yang Anda butuhkan pada
theme hasil adalah atribut dari kabupaten_pandeglang.shp

Operasi Merge

1. Aktifkan menu Geoprocessing melalui pulldown menu
View|Geoprocessing Wizard. Maka jendela Geoprocessing Wizard akan
terbuka.

2. Klik pada Radio Button Merge themes together

3. Klik Next



i GeoProcessing % | o0

Choose a GeoProcessing operation. About Merge

ther click the Mext button to choose This operation appends the

DD features of two or more thermes
" Di o T in_tlnlznbsx sintgl_e tlzle_rf'ntﬁ. Art]tributtﬁs
will be retained if they have the
£ e o same name. 2]

Clip one theme based on anather

Intersect two themes | - -
Union two themes + =
Azzign data by location l l ‘

[Spatial Jain) Thernel Theme2 Output Theme

. e e

Mare abaut Merge |

Help... | Cancel | ¢ Erack | Mesk 33 _r__e

. Pilih theme yang akan di merge (minimal 2 theme)

4
5. Pilih attribut untuk theme hasil merge
6. Simpan theme hasil merge

7

. Klik Finish

! GeoProcessing i x|
1) Select at lzast bwo themes to merges: About Merge
Disalv2 shp - Palygon A This operation appends the
K.abupaten_lebak. shp - Polpgon features of two or more themes O
. —— .

K.abupaten_pandeglang shp - Polygon m_t'j 8 smg_e e_me. nbuRes:
will be retained if they have the
same name.

U ze fields from: 9

2] Specify the: output file: % - @
Dutput File: [ ¢:\praktik\merge_lebak_pandegl (= { 6]

Themel Theme2 Output Theme

NOTE: The helds in the output will be

the same fields as the first theme. Mote sbout Merge |

Help... | Cancel << Back Firizh | a

CLIP

Operasi clip digunakan untuk memotong/menggunting theme. Namun
atribut dari input theme tidak berubah, hanya bentuk featurenya saja
yang mengikuti bentuk theme pemotongnya. Theme pemotong (clipper)
harus theme polygon, sementara input theme bisa theme dengan tipe
point, polyline maupun polygon. Sebagai contoh Anda memiliki sebuah

geomer yang ber-interseks dengan  beberapa kecamatan di



kabupaten_pandeglang.shp.

interseksi dengan geomer tersebut,

baru hasil perpotongan antara geomer dan kabupaten_pandeglang.shp

Operasi Clip

1.

Aktifkan

menu

akan terbuka.

Geoprocessing

View|Geoprocessing Wizard.

Klik pada Radio Button Clip

melalui

Maka jendela Geoprocessing Wizard

theme based on another

Anda 1ingin memotong kecamatan yang ber-

sehingga Anda mendapatkan theme

pulldown

2 GeoProcessing

Simpan theme hasil clip.

Klik Finish

Pilih input theme yang akan di clip.
Pilih theme pemotong (clipper).

[~ UseSelected Features Only
Number of Features: 1
3} Specify the output file

K1lik Next
2 GeoProcessing a
Choose a GeoProcessing operation, About Clip
then '::Ck the Next button to choose This operation uses a clip
Lol therne like a cookie cutter on
" Dissolve features based on an attribute your input theme. The input
~ Merge themes together therne's attributes are not
8 : altered oY
(¢ | Cip one theme based on another: = A<
€ Intersect two themes . -
¢ Union two themes i
" Assign data by location Input Clip Result
(Spatial Join) Theme  Theme  Theme
More about Clip
Help... Corcel | cciics | Nem>>"1"""""€)

TRIS Operation Uses a chp
theme like a cookie cutter on
your input theme. The input
theme's attributes are not

1) Select input theme to clip: About Clip
| Pandeglang. shp T
I~ Use Selected Features Only
Number of Featues: 23
2] Select a polygon overlay theme: altered.
| Geomer.sho ~1

Output File; I c:\praktik\clip_geomer

Theme Theme

EIE RS

Input Clip Result
Theme

=

More about Clip

Help...

Cancel ] <¢Back ]

Finish .'_
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INTERSECT

Operasi intersect digunakan untuk memotong input theme dan secara

otomatis meng-overlay antara theme yang dipotong dengan theme

pemotongnya, dengan output theme memiliki atribut data dari kedua

theme tersebut. Pada operasi ini kedua theme baik input theme maupun

intersect theme harus merupakan theme dengan tipe polygon. Sebagai

contoh Anda memiliki sebuah geomer dengan 4 record pada atributnya

yang ber-interseksi dengan beberapa kecamatan di

kabupaten_pandeglang.shp. Anda ingin memotong kecamatan yang ber-

interseksi dengan geomer tersebut, sehingga Anda mendapatkan theme

baru hasil perpotongan antara geomer dan kabupaten_pandeglang.shp

yang memiliki atribut data dari kedua theme tersebut.

Operasi Intersect

1. Aktifkan menu Geoprocessing melalui pulldown menu
View|Geoprocessing Wizard. Maka jendela Geoprocessing Wizard akan
terbuka.

2. K1lik pada Radio Button Intersect two themes

3. Klik Next



! GeoProcessing — '1)
Choose a GeoPracessing operation, About Clip
then click the Next buttonto choose This operation uses a clip
PO therne like a cookie cutter on
" Dissolve features based on an attribute your input theme. The input
 Merge themes together tr;‘emec;s attributes are not
: altered.

(<1 Cip one theme based on anather e 2]
C Intersect two themes » _
¢ Union two themes i
€ Assign data by location Input Clip Result

(Spatial Join) Theme  Theme  Theme

More about Clip |
Help... | Cocel | it | Newn—fT—©

4. Pilih input theme yang akan di intersect.
5. Pilih theme overlay
6. Simpan theme hasil intersect.

7. K1lik Finish

2 GeoProcessing ﬁl
1) Select input theme to clip: About Clip
[Fandegiang shp = TR BReTaTon TEes 3 ETp 0
[~ Use. Selected Features Only theme like a cookie cutter on
NimbercFastaes 23 your input theme. The input
: theme's attributes are not
2] Select a polygon overlay theme: altered.
| Geomer. sho ~T s 5]
[ UseSelected Features Only ’/i * s — @
Number of Features: 1 :
= Input Clip Result
3) Specily the output file Theme Theme Theme
Output File: | c:\praktik\clip_geomer = 5
fcter clip_ E Wore about Ci I 6)
Help... | Cancel << Back L S E—N

Input theme Geomer (clipper theme) Qutput theme

INTERSECT



Operasi intersect digunakan untuk memotong input theme dan secara
otomatis meng-overlay antara theme yang dipotong dengan theme
pemotongnya, dengan output theme memiliki atribut data dari kedua
theme tersebut. Pada operasi ini kedua theme baik input theme maupun
intersect theme harus merupakan theme dengan tipe polygon. Sebagai
contoh Anda memiliki sebuah geomer dengan 4 record pada atributnya
yang ber-interseksi dengan beberapa kecamatan di
kabupaten_pandeglang.shp. Anda ingin memotong kecamatan yang ber-
interseksi dengan geomer tersebut, sehingga Anda mendapatkan theme
baru hasil perpotongan antara geomer dan kabupaten_pandeglang.shp

yang memiliki atribut data dari kedua theme tersebut.

Operasi Intersect

1. Aktifkan menu Geoprocessing melalui pulldown menu
View|Geoprocessing Wizard. Maka jendela Geoprocessing Wizard akan
terbuka.

2. K1lik pada Radio Button Intersect two themes

3. K1ik Next

@2 GeoProcessing i ¢ 1

Choose a GeoProcessing operation, About Intersect

then click the Next button to choose This operation cuts an input

options theme with the features from
an overlay theme to produce

(" Dissolve features based on an attibute an output theme with features

" Merge themes together that have attribute data from

" Clip one theme based on another both themes

(.‘ . -

{Intersect twa themes | 2]
Union two themes /-%/ - -~ @

Assign data by location

{Spatial Join) Input Overlay  Output

2 ®

More about Intersect |

Help... Cancel l << Bl | Next > > _'__9

4. Pilih input theme yang akan di intersect.

5. Pilih theme overlay



6. Simpan theme hasil intersect.

7. K1ik Finish

X
1] Select input theme ta intersect: About Intersect
| Pandeglang.sho R Haaparat ‘ gt o
[~ Liss Sefented Features O theme with the features from
Use Selected Features Bniy
an overlay theme to produce
Number of Features: 23 an output theme with features
2} Select an overlay theme: that have attribute data from
[Geomer.sho o | both themes. 9
I~ UUseSelected Features Only
Number of Featwes: 4 i @ = @
3) Specily the output file [nput Overlay  Output
Output File: [c-\praktik\intsct_pandeglang. | G 3
I D More about Intersect |
Help... Cancel << Back Finish +—0
ﬁ Fans ﬁ
@
&
Input theme Geomer (overlay theme) Cutput theme

UNION

Operasi union digunakan untuk meng-overlaykan dua theme. Output
theme yang dihasilkan merupakan gabungan dari kedua features,
berikut atribut datanya. Pada operasi ini kedua theme baik input
theme maupun overlay theme harus merupakan theme dengan tipe
polygon. Sebagai contoh Anda memiliki sebuah geomer dengan 4 record
pada atributnya yang ber-interseksi dengan beberapa kecamatan di
kabupaten_pandeglang.shp. Anda 1ingin meng-overlay kecamatan yang
ber-interseksi dengan geomer tersebut, sehingga Anda mendapatkan
theme baru hasil gabungan antara geomer dan kabupaten_pandeglang.shp
yang memiliki atribut data dari kedua theme tersebut.

Operasi Union



1. Aktifkan menu Geoprocessing melalui pulldown menu
View|Geoprocessing Wizard. Maka jendela Geoprocessing Wizard akan
terbuka.

2. Klik pada Radio Button Union two themes

3. Klik Next

G ceomrocessng e s

Choose a GeoProcessing operation, A'?°“‘ Un|9n .
then click the Next button to choose This operation combines features
options. of an input theme with the

polygons from an overlay theme

€ Dissolve features based on an atiibute to produce an output theme that

€~ Merge themes together contains the attributes and full
€ Clip one theme based on another extent of both themes.
€ Int themes
o y [ 2]
€ Assign data by location
(Spatial Jain] Input  Owerlay  Output

More about Union |
Hep. | Concel | it | Newtyy —p——

4. Pilih input theme yang akan di union.

5. Pilih theme overlay
6. Simpan theme hasil union.

7. K1ik Finish

2 ceoprocessng

1) Select input theme to union: About Union
[Pandeglang sho ) FhreoperstrorromTes—fetures O
of an input theme with the
polygons from an overlay theme
to produce an output theme that

[ Use selected teshuzs only
Number of Features: 23

2) Select polygon overlay theme to union: contains the attributes and full
[Geomer.shp = | extent of both themes. 9
[~ Usze selected features anly
Number of Features. 4 + % =

3] Specify the output file:

Input Overlay  QOutput

Ouipt Fi: [ Npraktikwurion_pandegiang |5

More about Urion | 4
Help... | Concel | <«cBack |  Fnisn 4 7)

Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut:




Input theme Geomer (overlay theme) Output theme

ASSIGN DATA BY LOCATION

Operasi Assign Data by Location (Spatial Join) digunakan hanya untuk

menggabungkan database dari theme 2 (lihat gambar) ke theme 1 yang

berlainan jenisnya (theme 1 : polygon, theme 2 : point ) pada lokasi

yang sama. Pada operasi ini kedua theme baik input theme maupun

overlay theme harus merupakan theme dengan tipe polygon. Sebagai

contoh Anda memiliki sebuah point lokasi dan anda ingin mengetahui

di kecamatan mana saja point tersebut berada, maka anda akan dapat

mengoverlay dengan theme poligon kecamatan.

CATT:

Hasil overlay hanya terlihat pada data atribut (tabel) point theme

dan tidak akan tampak secara grafis.

Operasi Union

1. Aktifkan menu Geoprocessing melalui pulldown menu
View|Geoprocessing Wizard. Maka jendela Geoprocessing Wizard akan
terbuka.

2. Klik pada Radio Button Assign data by location (Spatial Join)

3. Klik Next



2 GeoProcessing X —

Ll
Choose a GeoProcessing operation, Ab,m“ Ami.gn Pata By Location
then click the Next button to choose This operation joins only the
options. data for features of Theme2 to

the features of themel which
share the same location.

°
o

€ Dissolve features based on an attribute
 Merge themes together

€ Clip one theme based on another

" Intersect two themes

€ Union two themes

Themel Theme2

M)

P | LI []
(Spatial Join) Tablel Table2 Joined Table

About Assign Data by Location I

Help... Cancel

4. Pilih point theme

5. Pilih theme yang databasenya akan di assign

6. Kl1ik Finish

2 GeoProcessing E

Assigning data by location is also About Assign Data By Location
isc*d Sg‘mm“‘: i This operation joins only the
relationship is detected. data for features of Theme2 to
the features of themel which
1] Select a theme to assign data to: share the same location.
| Titik_survey 100.shp ] ° 4
®
2] Select a theme to assign data from: ©
|A¢“A,.4.,Ak°|-$m ‘l Themel Theme2 9
Data will be assigned based Etm]ﬂ + ﬁ=
on afibes Kk o Tablel Table2 Joined Table
About Assign Data by Location |
Help... | Corcel | <cBack |

Point theme Informasi lokasi spasial Hasil join database




BUFFER

Operasi buffer di dalam ArcView bukanlah bagian dari
Geoprocessing, namun buffer merupakan salah satu analisis spatial yang
sering digunakan. Buffer biasanya digunakan untuk mewakili suatu
jangkauan pelayanan ataupun luasan yang diasumsikan dengan jarak
tertentu unutk suatu kepentingan analisis spatial. Buffer dapat
dilakukan unutk tipe feature polygon, polyline maupun point.

Pembuatan buffer membutuhkan penentuan jarak dalam satuan yang
terukur (meter atau kilometer..), wuntuk itu distance wunits dari
theme/feature harus ditentukan terlebih dahulu melalui pulldown menu
View| Properties.

Operasi Buffer
1. Aktifkan menu Buffer melalui pulldown menu Theme|Create Buffers.

Maka jendela Create Buffers akan terbuka.

[ Theme

Eroperties...

Start Editing

Save Edits

Save Edits fs. ..
Caonvert to Shapefile. ..
Sawe mage

Sawe [mage &s.. .

Edit Legend...
Hide/Show Legend

Be-match Addresses.

Suto-label .. Ctrl+L
Hemove Labels [Crl+H
Hemmye Dy el apping Labels

Coryert [ verlspping Labels Chl+0

Table...
Query... Cirl+13
Celect By Theme...

Create Buffers...

Clear Selected Eeatures

2. Tentukan theme yang akan di buffer
3. Klik Next



2 Create Buffers _.).‘J

What do ant to buffer?
About buffers e
Buffers are rings drawn around O The graphice in your view
leatures at a specified distance

£ Thefeatures of a theme

[Jalandd shp =1

Number of features: 2
Number of features selected: O

[T Us=only the selected features

e Corcel | i | [Hsis

4, Tentukan pilihan buffer yang Anda inginkan (contoh multiple
rings)

2 Create Buffers - ) ﬂ

How do you want to create buffers?

At a specified distance l_sw

" Atadistance from an attribute field

[0 = | o iD{"

@ s maltiole fings
nurmber of fings: [ 3
ditence betweentings [~ 600
Distance units are: | Meters =1

Help. . I Cancel | << Back | Nest 35 I

. Klik Next

5
6. Tentukan pilihan dissolve barriers (Yes or No)
7. Simpan hasilnya sebagai theme yang baru.

8. Klik Finish

2 Create Buffers [ z‘

Dissolve barriers

between bulfers? * No ?}@% C Yes

Where do you want the buffers to be saved?
¢ as graphics in the view

" inan existing theme [ Buffer 1 of J slandd shp i |
@ inanewthems [ Toaktk bl _alan

Help... I Cancel




